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ABSTRAK

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam budidaya tanaman jeruk di Tefa Kebun Inovasi dan Nursery Bunga
Potong Politeknik Negeri Jember adalah produksi buah yang belum optimal. Berdasarkan fenologinya, tanaman
jeruk hanya mampu berbunga pada beberapa bulan saja selama setahun. Dalam rangka mengatasi permasalahan
tersebut, perlu dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait penerapan teknologi Bujangseta (buah
berjenjang sepanjang tahun) berbasis manajemen induksi pembungaan pada tanaman jeruk di Tefa Kebun Inovasi
dan Nursery Bunga Potong Politeknik Negeri Jember. Induksi pembungaan pada tanaman jeruk dapat dilakukan
dengan pijat lengkung dan pelengkungan cabang yang telah banyak diteliti dapat merangsang pertumbuhan kuncup
bunga. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Mei — September 2023 di Tefa Kebun
Inovasi dan Nursery Bunga Potong Politeknik Negeri Jember yang terdiri atas beberapa tahapan, yaitu sosialisasi,
pelatihan serta evaluasi dan monitoring. Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa mitra telah
memahami penerapan Bujangseta berbasis pijat lengkung dan pelengkungan cabang didukung dengan produksi
buah jeruk yang meningkat hingga 40 kali lipat.

Kata kunci — induksi pembungaan, pelengkungan cabang, pijat lengkung

ABSTRACT

One of the problems faced in cultivating citrus plants at the Tefa Kebun Inovasi dan Nursery Bunga Potong
Politeknik Negeri Jember was nonoptimal fruit production. According to its phenology, citrus plants are able to
produce flower in a few months during a year. In order to overcome this problem, it was necessary to carry out
community service activities related to the application of Bujangseta technology based on flowering induction
management in citrus plants at the Tefa Kebun Inovasi dan Nursery Bunga Potong Politeknik Negeri Jember.
Inducing flowering in citrus plants can be done by arch massage and branch bending which has been widely
studied to stimulate the emergence of flower buds. This community service activity was conducted in May —
September 2023 at the Tefa Kebun Inovasi dan Nursery Bunga Potong Politeknik Negeri Jember which consisted
of several stages, that were socialization, training as well as evaluation and monitoring. The results of community
service showed that partners had understood the application of Bujangseta based on arch massage and branch
bending and with citrus fruit production increasing up to 40 times.
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1. Pendahuluan

Sentra produksi jeruk keprok dan siam di
Jawa Timur pada Tahun 2021 masih didominasi
oleh tiga Kabupaten, yaitu Kabupaten
Banyuwangi (3.444,5 ton), Kabupaten Malang
(1.904,6 ton) dan Kabupaten Jember (1.114,5
ton) [1]. Meskipun demikian, produksi jeruk
keprok dan siam di Kabupaten Jember pada
tahun 2019 hingga 2021 mengalami penurunan
sebanyak 50,72% [2]. Kebun Inovasi dan
Nursery Bunga Potong merupakan salah satu
teaching factory (Tefa) yang terdapat di
lingkungan Politeknik Negeri Jember (Polije)
sebagai tempat pembelajaran dan agribisnis
hortikultura dengan salah satu komoditas
unggulannya yaitu jeruk siam. Pengembangan
Tefa Kebun Inovasi dan Nursery Bunga Potong
Polije perlu diarahkan pada peningkatan
produksi tanaman jeruk sehingga dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan
produksi jeruk di Kabupaten Jember baik secara
langsung (sebagai produsen buah jeruk) maupun
tidak langsung (sebagai kebun percontohan).
Akan tetapi, pertumbuhan generatif tanaman
jeruk masih belum optimal. Selain karena
tanaman jeruk secara alami hanya mampu
berbuah pada beberapa bulan saja selama
setahun, budidaya jeruk yang dilakukan masih
belum  menerapkan  teknologi induksi
pembungaan di luar musim secara optimal.
Padahal, saat ini telah banyak penelitian yang
mengungkapkan tentang induksi pembungaan.

Induksi pembungaan berkaitan dengan
beberapa faktor. Faktor tersebut adalah faktor
eksternal, internal dan manipulasi oleh manusia.
Faktor eksternal yaitu suhu [3], stress air [4], dan
panjang hari / fotoperiode [5]. Faktor internal
yaitu rasio C/N, kandungan asam amino, dan
fitohormon [6]. Faktor manipulasi oleh manusia
seperti girdling / ringing / strangulasi [7],
pemangkasan cabang non produktif [8],
pemangkasan akar [9], pelengkungan cabang
[10], dan pemberian zat pengatur tumbuh [11].

Tanaman jeruk keprok yang telah
dilengkungkan kebawah dapat membercepat
munculnya bunga dan buah dibandingakan tanpa
perlakuan pelengkungan cabang [12]. Perlakuan
pijat lengkung juga menunjukkan adanya peran
positif dalam mempercepat pembungaan jeruk
bahkan dalam satu tanaman dapat memiliki 6
stadia perkembangan buah yang berbeda
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sehingga massa panen dapat terjadi 4 hingga 5
kali dalam satu tahun/pertanaman [13]. Pijat
lengkung dan pelengkungan cabang dapat
meningkatkan nisbah C/N ratio pada batang atau
ranting tanaman sehingga mampu merangsang
munculnya kuncup bunga [14].

Berdasarkan analisis situasi di Tefa Kebun
Inovasi dan Nursery Bunga Potong Polije dan
studi Pustaka yang telah dilakukan, tim
pengabdian membuat akselerasi program
peningkatan produksi tanaman jeruk di luar
musim yaitu BUah berjenJANG SEpanjang
TAhun (BUJANGSETA) berbasis penerapan
induksi pembungaan dengan pijat lengkung dan
pelengkungan cabang. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan  untuk  mempercepat  induksi
pembungaan guna menghasilkan buah jeruk
sepanjang tahun di Tefa Kebun Inovasi dan
Nursery Bunga Potong Polije.

2. Target dan Luaran

Mitra dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah Tefa Kebun Inovasi dan
Nursery Bunga Potong Polije dan mahasiswa
Program Studi Produksi Tanaman Hortikultura,
Politeknik Negeri Jember (Gambar 1). Hasil
yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini
adalah pengayaan pemahaman teori dan praktik
mengenai  teknologi  Bujangseta  berbasis
manajemen induksi pembungaan dengan pijat
lengkung dan pelengkungan cabang pada
tanaman jeruk untuk produksi buah yang
berkelanjutan sepanjang tahun.

Gambar 1. Tim dan Mltra Pengabdlan
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3. Metodologi

3.1. Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian dilaksanakan mulai
bulan Mei — September 2023 di Tefa Kebun
Inovasi dan Nursery Bunga Potong Polije,
Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember,
Provinsi Jawa Timur.

3.2. Alat dan Bahan

Obyek kegiatan pengabdian ini adalah
tanaman jeruk siam umur 3.5 tahun. Pijat
lengkung dilakukan secara manual menggunakan
tangan. Pelengkungan cabang dilakukan dengan
merundukkan cabang ke tanah dengan kawat
yang ditahan pada pasak.

3.3. Prosedur

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
menggunakan metode Participatory Rural
Appraisal (PRA), yaitu suatu metode pendekatan
dalam proses pemberdayaan dan peningkatan
partisipasi dari setiap pihak yang terlibat, baik
pihak institusi maupun mitra atau masyarakat
langsung (Gambar 2). Tahapan Kkegiatan
pengabdian terdiri atas sosialisasi, pelatihan serta
evaluasi dan monitoring.
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Gambar 2.Komponen PRA

Sumber: [15]
3.3 Sosialisasi

Sosialisasi dilakukan dengan penyampaian
materi menggunakan metode panel yaitu
pembicaraan sebuah topik di depan peserta yang
didampingi oleh beberapa moderator [16].
Materi yang disampaikan pada kegiatan ini
adalah  konsep, tujuan dan pelaksanaan
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bujangseta berbasis induksi pembungaan pada
tanaman jeruk dengan pijat lengkung dan
pelengkungan cabang.

3.3.2 Pelatihan

Pelatihan dilakukan dengan menunjukkan
cara pelaksanaan pijat lengkung dan
pelengkungan cabang pada mitra. Pijat lengkung
dilakukan dengan membengkokan cabang secara
berulang-ulang menggunakan tangan.
Pelengkungan cabang dilakukan  dengan
merundukkan cabang, ranting dan daun ke bawah
menggunakan kawat yang ditahan pada pasak
yang ditancapkan di atas tanah.

3.3.3. Evaluasi dan Monitoring

Evaluasi dan monitoring dilakukan untuk
mengukur capaian pemahaman mitra terkait
teknologi  bujangseta  berbasis  induksi
pembungaan pada tanaman jeruk dengan pijat
lengkung dan pelengkungan cabang. Pengukuran
dilakukan berdasarkan quesioner yang diisi oleh
setiap peserta.

4. Pembahasan

4.1. Sosialisasi

Tahap sosialisasi dihadiri oleh 25 peserta
(Gambar 3a). Tim pengabdian memberikan
edukasi tentang definisi, manfaat dan komponen
Bujangseta (Gambar 3b). Komponen Bujangseta
yang disosialisasikan adalah  manajemen
penginduksi pembungaan dengan pijat lengkung
dan pelengkungan cabang. Sosialisasi diikuti
oleh seluruh peserta dengan aktif melakukan
diskusi terhadap materi yang telah disampaikan
(Gambar 3c).

Tanaman jeruk seringkali mengalami
keterlambatan berbuah yang diakibatkan musim
bulan  kering tidak mencukupi  dalam
mempercepat fase pembungan. Pijat lengkung
dilaporkan efektif untuk meningkatkan produksi
buah berjenjang sampai 4 tingkatan fase buah
dalam setahun [17]. Pelengkungan cabang
mengakibatkan tegangan cabang meningkat dan
pembentukan  floem menurun.  Akibatnya,
produk fotosintesis mengalir perlahan dari pucuk
cabang yang bengkok ke bagian lain dengan
mempertahankan peningkatan rasio C:N di area
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kanopi sehingga dapat menginduksi pembungaan
dan pembentukan buah [18].

Gambar 3.Kegiatan Sosialisasi

Keterangan: a = daftar hadir sosialisasi, b = penyampaian
materi, ¢ = diskusi

Tahap sosialisasi ini berhasil dilakukan
karena peserta memberikan umpan balik dengan

aktif melakukan diskusi. Diskusi bertujuan
sebagai cara penyampaian suatu informasi
melalui sarana pertukaran pikiran untuk

memecahkan persoalan yang dihadapi [19, 20].

4.2. Pelatihan

Dalam rangka meningkatkan kemampuan
mitra terkait pelaksanaan Bujangseta, tim
pengabdian melakukan pelatihan pijat lengkung
dan pelengkungan cabang (Gambar 4). Kegiatan
ini diawali dengan demonstrasi oleh tim
pengabdian terkait teknik pelaksanaan pijat
lengkung dan pelengkungan cabang pada
beberapa sampel tanaman jeruk di Tefa Kebun
Inovasi dan Nursery Bunga Potong Polije.
Demonstrasi disaksikan oleh peserta pengabdian.
Setelah  demonstrasi, peserta  diberikan
kesempatan untuk mempraktikkan langsung
teknik pijat lengkung dan pelengkungan cabang
dengan pendampingan tim pengabdian. Praktik
langsung bertujuan agar peserta lebih memahami
dan terampil dalam mengaplikasikan sebuah
informasi yang telah didapat dari hasil
mendengar dan/atau melihat [21].
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Gambar 4.Kegiatan Pelatihan
Keterangan: a = pijat lengkung, b = pelengkungan cabang

Pijat  lengkung dilakukan  dengan
membengkokkan cabang tanaman jeruk secara
berulang-ulang dengan menggunakan tangan.
Pelengkungan dilakukan dengan merundukkan
cabang tanaman jeruk dengan kawat yang
ditahan pada pasak yang ditancapkan ke dalam
tanah.

4.3.  Evaluasi dan Monitoring

Evaluasi kegiatan pengabdian secara
kuantitatif diukur dengan pengisian quesioner
(Gambar 5a). Interpretasi data dari pengisian
questioner  akan  dilakukan  berdasarkan
pengetahuan dan kemampuan mitra sebelum dan
sesudah dilakukan sosialisasi dan pelatihan.
Pemahaman peserta terkait konsep bujangseta,
pelaksanaan pijat lengkung dan pelengkungan
cabang mengalami peningkatan masing-masing
hingga 100% (Gambar 5b). Hal ini menunjukkan
bahwa, kegiatan pengabdian telah berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mitra tentang penerapan teknologi bujangseta
berbasis induksi pembungaan pada tanaman
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jeruk dengan pijat lengkung dan pelengkungan
cabang.

Monitoring dilakukan secara berkala baik
pada pengelola Tefa Kebun Inovasi dan Nursery
Bunga Potong Polije maupun mahasiswa yang
terlibat. Pendampingan akan dilakukan untuk
memastikan keberlanjutan program yang telah
dilakukan pada kegiatan pengabdian ini.
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Gambar 5.Evaluasi Kegiatan Pengabdian

Keterangan: a = quesioner, b = persentase peningkatan
pemahaman peserta setelah sosialisasi dan pelatihan

Monitoring dan evaluasi juga dilakukan
pada performa pertumbuhan dan produksi
tanaman jeruk setelah pelatihan bujangseta.
Kegiatan bujangseta meningkatkan jumlah tunas,
panjang tunas, jumlah daun, kadar klorofil daun,
jumlah bunga dan jumlah buah per tanaman
jeruk. Produksi buah mengalami peningkatan
hingga 40 kali lipat setelah aplikasi bujangseta
(Gambar 7).
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Gambar 6.Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Jeruk

Program pengabdian yang telah dijalankan
menciptakan perubahan perilaku mitra terkait
budidaya tanaman jeruk dengan integrasi
teknologi Bujangseta berbasis manajemen
induksi pembungaan. Selain itu, kegiatan
pengabdian ini juga dapat meningkatkan
produksi buah jeruk mitra. Hal ini tentunya akan
memacu mitra untuk terus mengembangkan ilmu
pengetahuan terkait produksi buah jeruk secara
berkelanjutan setiap tahun. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan produksi buah jeruk di Tefa
Kebun Inovasi dan Nursery Bunga Potong Polije.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian kepada

masyarakat yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa mitra telah mampu
memahami  dan  menerapkan  teknologi
Bujangseta berbasis pijat lengkung dan

pelengkungan cabang didukung dengan produksi
buah jeruk yang meningkat hingga 40 kali lipat.
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